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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian  terhadap uji mutu fisik masker gel peel-off 

niacinamide dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Niacinamide dapat dibuat menjadi sediaan masker gel peel-off dengan sifat 

mutu fisik yang baik 

2. Peningkatan konsentrasi PVA sebagai gelling agent mempengaruhi sifat fisik 

sediaan masker gel peel-off niacinamide meliputi uji waktu mengering, uji 

viskositas dan uji daya sebar.  

3. Konsentrasi PVA pada formula ke 2 (10%)  menghasilkan sifat mutu fisik 

masker gel peel-off niacinamide yang paling baik. 

B. Saran 

Perlu dilakukan pengujian efektifitas dari sediaan masker gel peel-off  

niacinamide untuk mengetahui pengaruh penggunaannya pada kulit wajah.
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Alat dan Bahan  
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Lampiran 2. CoA Niacinamide 
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Lampiran 3. Gambar alat uji viskositas dengan viskometer cup n bob 
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Lampiran 4. Alat uji daya sebar 

 

 

 

Lampiran 5. Alat uji pH 
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Lampiran 6. Sediaan masker gel peel-off niacinamide 

 

 

 FORMULA 1 FORMULA 2 FORMULA 3 

Keterangan Data organoleptis masker gel peel-off niacinamide 

Pengujian Hari ke- F1 F2 F3 

Warna 0 Transparan Transparan Transparan 

Bau  tidak 

berbau 

tidak 

berbau 

tidak 

berbau 

Konsistensi  Agak 

kental 

Kental Sangat 

kental 

Warna 7 Transparan Transparan Transparan 

Bau  tidak 

berbau 

tidak 

berbau 

tidak 

berbau 

Konsistensi  Agak 

kental 

Kental Sangat 

kental 

Warna 14 Transparan Transparan Transparan 

Bau  tidak 

berbau 

tidak 

berbau 

tidak 

berbau 

Konsistensi  Agak 

kental 

Kental Sangat 

kental 

Warna 21 Tranparan  Transparan  Transparan 

Bau  tidak tidak tidak 
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berbau berbau berbau 

Konsistensi  Agak 

kental 

Kental Sangat 

kental 

 

 

 

Lampiran 7. Uji homogenitas sediaan masker gel peel-off niacinamide 

 

 

Keterangan data masker gel peel-off niacinamide : 

Hari ke- F1 F2 F3 

0 Homogen Homogen Homogen 

7 Homogen Homogen Homogen 

14 Homogen Homogen Homogen 

21 Homogen Homogen Homogen 

 

Lampiran 8. Data Waktu kering masker gel peel-off niacinamide 

Waktu kering hari 0 ( menit) 

Responden 

Formula 

1 

Formula 

2 Formula 3 

1 25 20 15 

2 25 20 13 

3 24 20 16 
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4 23 19 15 

5 26 20 15 

6 26 20 16 

7 25 19 14 

8 25 22 15 

9 24 20 16 

10 27 20 15 

  25 20 15 

 

Waktu kering hari ke 7 ( menit) 

Responden 
Formula 1 Formula 2 Formula 3 

1 24 19 14 

2 25 20 14 

3 25 19 16 

4 23 19 15 

5 26 20 16 

6 24 20 16 

7 25 19 14 

8 25 22 15 

9 26 20 15 

10 27 21 15 

  25 20 15 

 

Waktu kering hari ke 14 ( menit) 

Responden Formula 1 Formula 2 Formula 3 

1 25 20 15 

2 25 19 13 

3 25 20 15 
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4 24 20 15 

5 26 20 15 

6 26 20 16 

7 25 19 14 

8 25 22 15 

9 26 21 16 

10 25 20 15 

  25 20 15 

 

Waktu kering hari ke 21 (menit) 

Responden Formula 1 Formula 2 Formula 3 

1 28 20 15 

2 29 20 14 

3 27 21 15 

4 28 20 17 

5 29 21 15 

6 28 19 16 

7 27 19 15 

8 29 21 14 

9 28 20 15 

10 27 20 15 

  28 20 15 

 

Lampiran 9. Data rata-rata uji daya sebar masker gel peel-off niacinamide 

 

Hasil uji daya sebar hari ke-0 (cm) 

  

Formula Beban (g) Formula 1 Formula 2 Formula 3   

1 tutup 49 3,1 3,1 3 3,075 

 

99 3,3 3,3 3,2 3,275 

 

149 3,6 3,6 3,5 3,575 
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199 3,9 3,9 3,8 3,875 

 

249 4,1 4,1 4,1 4,1 

2 tutup 49 2,8 2,7 2,7 2,775 

 

99 3 3 3 3 

 

149 3,2 3,3 3,2 3,225 

 

199 3,4 3,4 3,3 3,35 

 

249 3,6 3,6 3,6 3,6 

3 tutup 49 2,5 2,6 2,5 2,5 

 

99 2,7 2,7 2,7 2,7 

 

149 2,9 2,8 2,9 2,875 

 

199 3 2,9 3,1 3 

 

249 3,2 3,2 3,2 3,2 

 

Hasil uji daya sebar hari ke-7 (cm) 

  

Formula Beban (g) Formula 1 Formula 2 Formula 3   

1 tutup 49,5 3,1 3 3 3,05 

 

99,5 3,2 3,3 3,2 3,25 

 

149,5 3,6 3,6 3,5 3,575 

 

199,5 3,9 3,9 3,8 3,875 

 

249,5 4,1 4,1 4,2 4,1 

2 tutup 49,5 2,8 2,7 2,7 2,775 

 

99,5 3 3 3 3 

 

149,5 3,1 3,2 3,3 3,2 

 

199,5 3,3 3,3 3,4 3,325 

 

249,5 3,6 3,5 3,6 3,575 

3 tutup 49,5 2,5 2,6 2,5 2,525 

 

99,5 2,7 2,7 2,7 2,725 

 

149,5 2,9 2,8 2,9 2,85 

 

199,5 3 2,9 3,1 3,035 

 

249,5 3,2 3,2 3,2 3,2 

 

Hasil uji daya sebar hari ke-14 (CM) 

  

Formula Beban (g) Formula 1 Formula 2 Formula 3   

1 tutup 49,5 3,1 3,1 3 3,075 

 

99,5 3,3 3,3 3,2 3,3 

 

149,5 3,6 3,6 3,5 3,6 

 

199,5 3,9 3,9 3,8 3,875 

 

249,5 4,1 4,2 4,1 4,125 

2 tutup 49,5 2,8 2,8 2,7 2,8 

 

99,5 3 3 3 3,025 

 

149,5 3,2 3,3 3,2 3,225 

 

199,5 3,3 3,4 3,4 3,375 
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249,5 3,6 3,6 3,6 3,6 

3 tutup 49,5 2,5 2,6 2,5 2,5 

 

99,5 2,7 2,7 2,7 2,7 

 

149,5 2,9 2,8 2,9 2,875 

 

199,5 3 2,9 3,1 3 

 

249,5 3,2 3,2 3,2 3,2 

 

 

 

 

 

Hasil uji Daya sebar hari ke-21 (cm) 

Formula Beban (g) Formula 1 Formula 2 Formula 3   

1 tutup 49,5 3,3 3,3 3,1 3,25 

 

99,5 3,5 3,5 3,6 3,525 

 

149,5 3,9 3,8 3,9 3,875 

 

199,5 4,2 4,2 4,3 4,225 

 

249,5 4,5 4,5 4,5 4,475 

2 tutup 49,5 2,8 2,8 2,7 2,8 

 

99,5 3 3,1 3 3,025 

 

149,5 3,2 3,3 3,2 3,225 

 

199,5 3,4 3,4 3,3 3,375 

 

249,5 3,6 3,6 3,6 3,6 

3 tutup 49,5 2,5 2,6 2,5 2,5 

 

99,5 2,7 2,7 2,7 2,6 

 

149,5 2,9 2,8 2,9 2,8 

 

199,5 3 2,9 3,1 3 

 
249,5 3,2 3,2 3,3 3,2 

 

 Lampiran 10. Data viskositas masker gel peel-off niacinamide 

 

Hari ke- Formula 1 Formula 2 Formula 3 

0 450 d’Pas 600 d’Pas 800 d’Pas 

7 450 d’Pas 600 d’Pas 800 d’Pas 



66 
 

 
 

14 450 d’Pas 600 d’Pas 800 d’Pas 

21 380 d’Pas 600 d’Pas 800 d’Pas 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11. Kuisioner uji iritasi dan kenyamanan 

 

CARA PENGISIAN KUISIONER MASKER GEL PEEL-OFF NIACINAMIDE 

Cara penggunaan sediaan untuk probandus : 

1. Memastikan punggung tangan bersih dan kering. 

2. Mengoleskan sediaan sebanyak 1 gram pada area kulit tangan yang tidak berbulu seluas 

kurang lebih 10cm x 10cm. Jangan berikan perlakuan apapun pada kulit yang 

teraplikasikan sediaan 

3. Catat dan tunggu waktu mengering sediaan sampai ditandai masker gel peel-off dapat 

dikelupas dari kulit. 

4. Gunakan ketiga formula masker gel peel-off di area yang berbeda. 

  

A. Uji Iritasi  

1. Probandus melihat ada tidaknya reaksi iritasi pada kulit yang timbul setelah 24 

jam menggunakan masker gel peel-off niacinamide seperti gatal, kemerahan, 

ruam, nyeri dan keadaan sakit lainnya. 

2. Probandus mengisi tabel pada kuisioner uji iritasi dengan menuliskan ada 

tidaknya iritasi kulit dan gejala apa yang timbul. Contoh : 

 

Formula 

ke- 

Reaksi iritasi Gejala  

1 Ada iritasi/tidak ada iritasi - 

2 Ada iritasi/tidak ada iritasi - 

3 Ada iritasi/tidak ada iritasi Gatal 

 

*coret yang tidak perlu 

*beri tanda strip (-) apabila tidak ada keterangan. 

B.  Kenyamanan dan waktu mengering  
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1. Probandus merasakan kenyamanan masker gel peel-off pada saat diaplikasikan pada kulit 

seperti kemudahan pengolesan dikulit, rasa dingin dikulit, terasa ringan dikulit, mudahnya 

pengelupasan, dll. 

2. Probandus menilai kenyamanan pada tabel kuisioner dengan memilih satu formula yang 

paling disukai 

 

Contoh: 

 

Waktu 

mengering 

kekurangan kelebihan F1 F2 3 

25 menit Sulit kering Mudah dioles     

20 menit - - 

15 menit - - 
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Tabel kuisioner sediaan masker gel peel-off niacinamide 

Nama:      jenis kelamin: 

Usia:      tanggal:  

Formula 

ke- 

Uji iritasi Formula yang paling disukai beri 

tanda   

Waku 

kering 

(menit)  

Kelebihan 

dengan antar 

formula 

Kekurangan 

dengan antar 

formula 

Reaksi iritasi Gejala F1 F2 F3 

1 Ada/tidak ada        

2 Ada/tidak ada     

3 Ada/tidak ada     

 

 

Dengan ini saya mengisi kuisioner dengan sebenar-benarnya tanpa paksaan suatu apapun, 
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               Probandus( )
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Lampiran 12. Hasil analisis uji waktu mengering antara formula 1, 2 dan 3 

 

NPar Tests 

 

 Descriptive Statistics  

 

 
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

waktumengering 30 19,87 4,249 13 27 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
waktumengerin

g 

N 30 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 19,87 

Std. Deviation 4,249 

Most Extreme Differences 

Absolute ,152 

Positive ,152 

Negative -,120 

Kolmogorov-Smirnov Z ,832 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,493 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Oneway 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Waktu mengering   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,528 2 27 ,596 

 

ANOVA 

Waktu mengering   

 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 490,467 2 245,233 200,645 ,000 

Within Groups 33,000 27 1,222 
  

Total 523,467 29 
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Post Hoc Tests 

 

Homogeneous Subsets 

 

Waktu mengering 

Student-Newman-Keuls
a
   

Formulamasker N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

formula 3 10 15,00 
  

formula 2 10 
 

19,70 
 

formula 1 10 
  

24,90 

Sig. 
 

1,000 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 10,000. 
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Lampiran 13. Hasil analisis uji viskositas antara formula 1, 2 dan 3 

 

NPar Tests 

 

Descriptive Statistics 

 
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

viskositas 9 611,11 153,659 400 800 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
viskositas 

N 9 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 611,11 

Std. Deviation 153,659 

Most Extreme Differences 

Absolute ,186 

Positive ,186 

Negative -,150 

Kolmogorov-Smirnov Z ,558 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,914 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Oneway 

 

Test of Homogeneity of Variances 

viskositas   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,000 2 6 1,000 

 

ANOVA 

viskositas   

 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 183888,889 2 91944,444 110,333 ,000 

Within Groups 5000,000 6 833,333 
  

Total 188888,889 8 
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Post Hoc Tests 

 

Homogeneous Subsets 

 

Viskositas 

Student-Newman-Keuls
a
   

Formulamasker N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

formula 1 3 433,33 
  

formula 2 3 
 

616,67 
 

formula 3 3 
  

783,33 

Sig. 
 

1,000 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 

 

Lampiran 14. Hasil analisis uji daya sebar antara formula 1, 2 dan 3 

 
NPar Tests 

 

Descriptive Statistics 

 
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

dayasebarf1 15 3,58333 ,395134 3,050 4,125 

dayasebarf2 15 3,19000 ,287973 2,775 3,600 

dayasebarf3 15 2,86000 ,249607 2,500 3,225 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
dayasebarf1 dayasebarf2 dayasebarf3 

N 15 15 15 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 3,58333 3,19000 2,86000 

Std. Deviation ,395134 ,287973 ,249607 

Most Extreme Differences 

Absolute ,170 ,117 ,113 

Positive ,163 ,117 ,110 

Negative -,170 -,114 -,113 

Kolmogorov-Smirnov Z ,658 ,452 ,439 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,780 ,987 ,990 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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N Mean Std. Deviation Std. Error 

dayasebarf1 

tutup 3 3,06667 ,014434 ,008333 

berat50 3 3,27500 ,025000 ,014434 

berat100 3 3,58333 ,014434 ,008333 

berat150 3 3,88333 ,014434 ,008333 

berat200 3 4,10833 ,014434 ,008333 

Total 15 3,58333 ,395134 ,102023 

dayasebarf2 

tutup 3 2,78333 ,014434 ,008333 

berat50 3 3,00833 ,014434 ,008333 

berat100 3 3,21667 ,014434 ,008333 

berat150 3 3,35000 ,025000 ,014434 

berat200 3 3,59167 ,014434 ,008333 

Total 15 3,19000 ,287973 ,074354 

 

dayasebarf3 

tutup 3 2,50833 ,014434 ,008333 

berat50 3 2,70833 ,014434 ,008333 

berat100 3 2,86667 ,014434 ,008333 

berat150 3 3,00833 ,014434 ,008333 

berat200 3 3,20833 ,014434 ,008333 

Total 15 2,86000 ,249607 ,064448 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

dayasebarf1 ,308 4 10 ,866 

dayasebarf2 ,308 4 10 ,866 

dayasebarf3 ,000 4 10 1,000 

 

ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

dayasebarf1 

Between Groups 2,183 4 ,546 1871,071 ,000 

Within Groups ,003 10 ,000   

Total 2,186 14    

dayasebarf2 

Between Groups 1,158 4 ,290 992,643 ,000 

Within Groups ,003 10 ,000   

Total 1,161 14    

dayasebarf3 

Between Groups ,870 4 ,218 1044,200 ,000 

Within Groups ,002 10 ,000   

Total ,872 14    
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Lampiran 15. Hasil analisis uji  stabilitas waktu mengering Formula 1 antara 

hari ke-0 dan hari ke-21 

 
NPar Tests 

 

 Descriptive Statistics 

 
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Waktukering 20 26,50 1,821 23 29 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
waktukering 

N 20 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 26,50 

Std. Deviation 1,821 

Most Extreme Differences 

Absolute ,158 

Positive ,145 

Negative -,158 

Kolmogorov-Smirnov Z ,707 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,699 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Oneway 

 

Descriptives 

waktukering   

 
N Mean Std. Deviation Std. Error 

penyimpanan hari 0 9 24,78 ,972 ,324 

penyimpanan hari 21 11 27,91 ,831 ,251 

Total 20 26,50 1,821 ,407 

 

Test of Homogeneity of Variances 

waktukering   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,120 1 18 ,733 
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ANOVA 

waktukering   

 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 48,535 1 48,535 60,398 ,000 

Within Groups 14,465 18 ,804 
  

Total 63,000 19 
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Lampiran 16. Hasil stabilitas analisis uji waktu mengering Formula 2 antara 

hari ke-0 dan setelah penyimpanan hari 21 

 

NPar Tests 

 

Descriptive Statistics 

 
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

waktukering 20 20,05 ,759 19 22 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
waktukering 

N 20 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 20,05 

Std. Deviation ,759 

Most Extreme Differences 

Absolute ,326 

Positive ,326 

Negative -,274 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,459 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,028 

a. Test distribution is Normal.  

b. Calculated from data. 

 

Oneway 

 

Descriptives 

waktukering   

 
N Mean Std. Deviation Std. Error 

penyimpanan hari ke 0 10 20,00 ,816 ,258 

penyimpanan hari 21 10 20,10 ,738 ,233 

Total 20 20,05 ,759 ,170 

 

Test of Homogeneity of Variances 

waktukering   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,276 1 18 ,606 
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ANOVA 

waktukering   

 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups ,050 1 ,050 ,083 ,777 

Within Groups 10,900 18 ,606 
  

Total 10,950 19 
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Lampiran 17. Hasil analisis stabilitas uji waktu mengering Formula 3 antara 

hari ke-0 dan setelah hari ke 21 

 

NPar Tests 

 

Descriptive Statistics 

 
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

waktukering 20 15,05 ,887 13 17 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
waktukering 

N 20 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 15,05 

Std. Deviation ,887 

Most Extreme Differences 

Absolute ,278 

Positive ,272 

Negative -,278 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,241 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,092 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Oneway 

 

Descriptives 

waktukering   

 
N Mean Std. Deviation Std. Error 

penyimpanan hari ke 0 10 15,00 ,943 ,298 

penyimpanan hari 21 10 15,10 ,876 ,277 

Total 20 15,05 ,887 ,198 

 

Test of Homogeneity of Variances 

waktukering   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,018 1 18 ,896 
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ANOVA 

waktukering   

 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups ,050 1 ,050 ,060 ,809 

Within Groups 14,900 18 ,828 
  

Total 14,950 19 
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Lampiran 18. Hasil analisis stabilitas uji viskositas Formula 1 antara hari ke-

0 dan setelah hari ke 21 

 
NPar Tests 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
viskositas 

N 6 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 416,67 

Std. Deviation 40,825 

Most Extreme Differences 

Absolute ,293 

Positive ,207 

Negative -,293 

Kolmogorov-Smirnov Z ,717 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,682 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Oneway 

Descriptives 

viskositas   

 
N Mean Std. Deviation Std. Error 

penyimpanan hari 0 3 450,00 ,000 ,000 

penyimpanan hari 21 3 383,33 28,868 16,667 

Total 6 416,67 40,825 16,667 

 

Test of Homogeneity of Variances 

viskositas   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

16,000 1 4 ,016 

 

ANOVA 

viskositas   

 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 6666,667 1 6666,667 16,000 ,016 

Within Groups 1666,667 4 416,667 
  

Total 8333,333 5 
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Lampiran 19. Hasil uji stabilitas daya sebar pada beban 200 gram formula 1 

 
NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

dayasebar200 6 4,3 ,000 4,0 4,5 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 dayasebar200 

N 6 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 4,3 

Std. Deviation ,000 

Most Extreme Differences 

Absolute ,210 

Positive ,210 

Negative -,202 

Kolmogorov-Smirnov Z ,631 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,821 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Test of Homogeneity of Variances 

dayasebar200   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

16,000 2 6 ,004 

 

ANOVA 

dayasebar200   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1,316 2 ,658 592,000 ,000 

Within Groups ,007 6 ,001   

Total 1,322 8    

 

 


